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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara status
ketiadaan ayah dengan pemahaman nilai sosial siswa SD, apakah ada hubungan
antara status ketiadaan ayah dengan prestasi belajar siswa SD, serta apakah ada
hubungan antara status ketiadaan ayah dengan pemahaman nilai sosial dan prestasi
belajar siswa SD. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan
metode analisis Multivariate Anova (Manova). Alasan peneliti menggunakan metode
ini adalah karena dalam penelitian ini terdapat dua variabel tergantung. Jumlah subjek
dalam penelitian ini adalah 36 orang dan diperoleh gambaran serta ciri-ciri subjek
penelitian berdasarkan alasan tidak memiliki ayah, usia, jenis kelamin dan kelas.
Hasil analisis menunjukkan nilai F dan nilai signifikansi (nilai p) untuk variabel
status ketiadaan ayah terhadap pemahaman nilai sosial adalah 0,844 dan 0,365.
Karena nilai p > 0,05, maka hal ini berarti Ho: diterima atau tidak ada hubungan
antara status ketiadaan ayah dengan pemahaman nilai sosial siswa SD. Nilai F dan
nilai P untuk variabel status ketiadaan ayah terhadap prestasi belajar adalah 0,520 dan
0,476. Karena nilai p > 0,05, maka hal ini berarti Ho. diterima atau tidak ada
hubungan antara status ketiadaan ayah dengan prestasi belajar siswa SD. Nilai F dan
nilai P untuk variabel status ketiadaan ayah terhadap pemahaman nilai sosial dan
| prestasi belajar adalah 0,503 dan 0,609. Karena nilai p > 0,05, maka hal ini berarti
[ Ho; diterima atau tidak ada hubungan antara status ketiadaan ayah dengan
pemahaman nilai sosial dan prestasi belajar siswa SD. Bisa juga disimpulkan bahwa
ketiadaan ayah tidak memiliki hubungan dengan pemahaman nilai sosial dan prestasi
belajar siswa SD.

Kata Kunci: Pemahaman Nilai Sosial, Prestasi Belajar, Status Ketiadaan Ayah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang dalam kesehariannya tidak
terlepas dari nilai sosial. Ia cenderung berperilaku sesuai dengan nilai sosial yang
berlaku dalam masyarakat. Demikian pula halnya dengan seorang anak. Anak
sejak lahir sudah ditanamkan nilai sosial oleh orangtuanya.

Nilai sosial bukan dibawa sejak dalam kandungan, melainkan terbentuk
dari proses belajar baik dari keluarga maupun dari lingkungan anak. Nilai sosial
merupakan suatu ukuran atau patokan yang diyakini dan dijadikan standar
pedoman. Dengan demikian nilai sosial dapat diartikan sebagai pedoman perilaku
yang dianggap baik, pantas dan benar sebagai ukuran perilaku masyarakat
(Djahiri, 1996).

Nilai-nilai sosial perlu ditanamkan kepada anak karena nilai sosial
berfungsi sebagai acuan bertingkah laku dalam berinteraksi dengan sesama
sehingga dapat diterima di masyarakat. Nantinya nilai sosial itu menjadi pedoman
anak yang ketika dewasa menjadi warga masyarakat untuk hidup berkasih sayang
dengan sesama manusia, harmonis, hidup disiplin, hidup berdemokrasi, dan hidup
bertanggung jawab (Zubaedi, 2006).

Pemahaman akan nilai sosial merupakan salah satu subtes dalam skala
WISC (Weschler Intelligence Scale for Children) untuk anak-anak usia 5-15 tahun

yang dibuat oleh David Weschler, yaitu subtes mengenai comprehension. Subtes
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ini terdiri dari 14 pertanyaan yang berkaitan dengan situasi yang melibatkan
pengetahuan seseorang, hubungan interpersonal, dan hubungan sosial (Sattler,
1988).

Pada proses penanaman nilai sosial (atau yang dikatakan proses
sosialisasi) terhadap anak, subjek yang melakukan interaksi disebut agen
sosialisasi. Di mana agen sosialisasi berperan dalam membawa dan menerima
nilai melalui proses pembelajaran yang salah satunya adalah keluarga. Dalam hal
ini, keluarga merupakan ruang pertama dan memiliki peranan cukup besar dalam
proses pengenalan dan penanaman nilai sosial. Keluarga aktif membentuk mental,
kepribadian dan karakter sosial dan budaya subjek yang bernaung di dalamnya
(Narwoko, 2004).

Selain berperan penting dalam menanamkan nilai sosial, orang tua juga
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh bagi prestasi belajar anak. Sobur
(dalam Kholinda, 1995) menyatakan selain lembaga formal, lembaga informal
seperti keluarga juga berperan dalam menentukan prestasi belajar individu.

Winkel (1991) mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar merupakan
hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha
belajar. Beliau juga menambahkan bahwa prestasi belajar dapat dilihat dengan
memantau prestasi akademiknya. Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah
hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif
dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan

menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadi prestasi belajar
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Tanggal :

Nama
Usia
Kelas

Jenis Kelamin

Petunjuk:
Dibawah ini terdapat 14 pertanyaan dalam bentuk essay. Jawablah seluruh

pertanyaan di tempat yang sudah disediakan.

1. Apa yang kamu lakukan kalau jarimu teriris?

Jawaban:

2. Apa yang kamu lakukan kalau kamu misalnya telah menghilangkan

-

bola (boneka) temanmu?

Jawaban:

3. Apa yang kamu lakukan kalau kamu disuruh membeli roti, padahal

di toko rotinya sudah habis?

Jawaban:

4. Apa yang kamu lakukan kalau ada seorang anak yang lebih kecil

menantang kamu untuk berkelahi?

Jawaban:
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5. Apa yang kamu lakukan kalau kamu melihat kereta api mendekati
bagian rel yang rusak?

Jawaban:

6. Apa sebab lebih baik membangun rumah baru daripada rumah kayu?

Jawaban:

7. Apa sebab penjahat harus dimasukkan penjara?

Jawaban:

[

8. Kalau sebuah kapal laut akan tenggelam, apa sebab penumpang wanita
dan anak-anak yang harus ditolong lebih dahulu?

Jawaban:

9. Apa sebab baik menyimpan yang dengan buku tabungan daripada di
celengan?

Jawaban:

10. Apa sebab pada umumnya levia vaik .. ...aw20 uang kepada suatu
Yayasan Sosial daripada kepada scorang pengemis?

Jawaban:
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11. Apa sebab seorang calon pegawai harus dites dahulu?

Jawaban:

12. Apa sebab kita memakai benang dari kapas untuk membuat
pakaian?

Jawaban:

13. Apa sebab kita harus memilih para anggota Dewan Perwakilan
Rakyat?

Jawaban:

14. Apa sebab janji itu harus ditepati?

Jawaban:

**TERIMA KASITH**
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